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Abstrack 

The research aims to describe the problem solving ability based on student conceptual 

understanding of rational number operations in ten grade SMK  Negeri 2 Pontianak. The 

method is used descriptive method with survey of research. The sample of research was 9 

studens. The sample determination is done by taking 3 students who have high conceptual 

understanding, 3 students who have average conceptual understanding, and 3 students who 

have low conceptual understanding. The result of data analysis showed that  students who have 

high conceptual understanding have very good problem solving ability, students who have 

average conceptual understanding have good problem solving ability, and students who have 

low conceptual understanding have bad problem solving ability. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan satu diantara 

mata pelajaran yang selalu diajarkan disetiap 

jenjang pendidikan di sekolah, baik dijenjang 

pendidikan dasar maupun pendidikan 

menengah. Soedjadi (2000: 13) 

mengemukakan bahwa “beberapa 

karakteristik matematika yaitu: memiliki 

kajian objek abstrak, bertumpu pada 

kesepakatan, berpola pikir deduktif,  memiliki 

simbol yang kosong dari arti, memperhatikan 

semesta pembicaraan, dan konsisten dalam 

sistemnya”. Depdiknas (2006) 

mengemukakan tujuan pembelajaran 

matematika untuk semua jenjang pendidikan 

dasar dan menengah adalah agar siswa 

mampu: (1) memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep/ algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah, (2) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika, (3) memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 

(4) mengomunikasikan gagasan dengan 

symbol, table, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, (5) 

memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah.  

Demikian pula tujuan pembelajaran 

matematika yang diterangkan oleh National 

Council of Teacher Mathematics (NCTM). 

NCTM (2000) menerangkan tujuan 

pembelajaran matematika diantaranya 

mengembangkan kemampuan: 1) Komunikasi 

matematis; 2) penalaran matematis; 3) 

pemecahan masalah matematis; 4) koneksi 

matematis; 5) representasi matematis. 

Berdasarkan uraian diatas, kemampuan 

pemecahan masalah merupakan satu diantara 

tujuan pembelajaran matematika yang harus 

dicapai siswa. Sagala (2011: 22) menyatakan 
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bahwa “problem solving atau memecahkan 

masalah sesuatu yang biasa dalam hidup 

setiap  manusia dan tiap hari sepuluh atau 

duapuluh kali ia memecahkan masalah”. 

Ruseffendi (Murwanti, 2017: 2) 

mengemukakan bahwa “kemampuan 

pemecahan masalah amat penting dalam 

matematika, bukan saja bagi mereka yang 

dikemudian hari akan mendalami atau 

mempelajari matematika”, melainkan juga 

bagi mereka yang akan menerapkannya dalam 

bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-

hari. Soedjadi (Tomo, 2016: 2) 

mengungkapkan bahwa “kemampuan 

pemecahan masalah adalah suatu 

keterampilan pada diri peserta didik agar 

mampu menggunakan kegiatan matematik 

untuk memecahkan masalah dalam 

matematika, masalah dalam ilmu lain dan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari”. 

Kenyataan yang terjadi di lapangan 

belum sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 

pada saat Program Pengajaran Lapangan 2 

(PPL-2), pembelajaran matematika di 

sekolah tidak menekankan pada 

kemampuan pemecahan masalah siswa, 

ini terlihat dari model pembelajaran yang 

digunakan guru dan soal-soal yang 

diberikan kepada siswa. Soal-soal yang 

diberikan kepada siswa hanya berupa 

soal-soal rutin yang ada pada buku paket 

pegangan siswa. Hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran matematika kelas X 

SMK Negeri 2 Pontianak bahwa sebagian 

besar peserta didik hanya bisa 

mengerjakan dengan tepat soal-soal yang 

sudah ada contoh langkah-langkah 

pengerjaanya di buku paket pegangan 

siswa, sehingga ketika siswa diarahkan 

untuk mengerjakan soal dengan bentuk 

yang berbeda, siswa belum bisa 

menyelesaikannya dengan tepat. 

Permasalahan yang diungkapkan di atas 

juga sejalan dengan apa yang 

diungkapkan Arends (dalam Trianto, 

2009: 90), ia mengungkapkan “it is 

strange that we expect students to learn 

yet seldom teach then about learning, we 

expect student to solve problems yet 

seldom teach then about problem 

solving”, yang berarti dalam mengajar 

guru selalu menuntut siswa untuk belajar 

dan jarang memberikan pelajaran tentang 

bagaimana siswa untuk belajar, guru juga 

menuntut siswa untuk menyelesaikan 

masalah, tapi jarang mengajarkan 

bagaimana siswa seharusnya 

menyelesaikan masalah. 
Hasil pra riset yang dilakukan peneliti 

terhadap 4 orang siswa SMK Negeri 2 

Pontianak pada tanggal 29 Desember 2017 

dengan memberikan soal sebagai berikut: 

“Budi, Arman, dan Deni membuka bengkel 

las bersama dengan nama“Sejahtera Las” 

dengan modal masing-masing sebesar 

Rp8.000.000,00, Rp7.000.000,00, dan 

Rp5.000.000,00. Pada akhir tahun pertama 

Sejahtera Las”mendapatkan Sisa Hasil Usaha 

(SHU) sebesar Rp25.000.000,00 dan 

pembagian SHU berdasarkan persentase 

modalanya dengan ketentuan 20% dari SHU 

digunakan untuk penambahan modal usaha. 

Tentukan SHU yang diterima Budi, Arman, 

dan Deni pada akhir tahun pertama.” Soal 

yang diberikan di atas merupakan soal 

kemampuan pemecahan masalah pada materi 

operasi pada bilangan rasional. Hasil pra riset 

yang dilakukan terhadap 4 orang siswa 

menunjukan bahwa siswa belum memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang 

menjadi tujuan dari pembelajaran matematika. 

Berdarkan hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika kelas X di SMK Negeri 

2 Pontianak dan observasi pada saat PPL-2, 

hal ini disebabkan oleh model pembelajaran 

yang diterapkan guru tidak menekankan pada 

tercapainya kemampuan pemecahan masalah 

siswa sehingga siswa hanya mampu 

mengerjakan soal-soal yang langkah-langkah 

pengerjaanya sudah ada di buku paket 

pegangan siswa. 

Mencermati hasil wawancara dan pra-

riset yang disampaikan, bahwa kemampuan 

pemecahan  masalah siswa dalam materi 

operasi pada bilangan real tentunya harus 

ditelusuri lebih lanjut. Sehingga kemampuan 
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pemecahan masalah siswa menjadi sangat 

penting untuk dianalisis. Akibatnya, dalam 

mempelajari materi operasi pada bilangan real 

kemampuan pemecahan masalah lebih 

diperhatikan lagi karena dapat membantu 

siswa dalam pembelajaran serta bisa menjadi 

bahan evaluasi untuk pembelajaran 

selanjutnya. 

Satu diantara karakteristik matematika 

adalah objek kajiannya yang bersifat abstrak. 

Soedjadi (2000: 13) mengungkapkan bahwa 

“objek dasar matematika meliputi 4 hal yaitu 

fakta, konsep, operasi ataupun relasi, dan 

prinsip”. Karena objek kajian matematika 

yang bersifat abstrak maka sejalan dengan 

tujuan pembelajaran matematika yang 

dituangkan dalam Depdiknas (2006) bahwa 

dalam pemecahan masalah matematika, siswa 

harus memahami konsep, mengaplikasikan 

konsep/ algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat. Pentingnya pemahaman 

konsep juga diungkapkan Hariadi (Hartati, 

2017: 44), manfaat dari konsep merupakan 

dasar untuk mental yang lebih tinggi, konsep 

sangat diperlukan untuk pemecahan masalah 

(problem solving). Trianto juga  

mengungkapkan pentingnya pemahaman 

konsep dalam penyelesaian masalah, ia 

mengungkapkan bahwa “tidak dapat 

disangkal, bahwa konsep merupakan suatu hal 

yang sangat penting, namun bukan terletak 

pada konsep itu sendiri, tetapi terletak pada 

bagaimana konsep itu dipahami oleh subjek 

didik. Pentingnya pemahaman konsep dalam 

proses belajar mengajar sangat memengaruhi 

sikap, keputusan, dan cara-cara memecahkan 

masalah” (Trianto, 2009: 89). Berdasarkan 

urian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 

menyelesaikan suatu masalah atau persoalan, 

seseorang harus memahami dan menguasi 

konsep-konsep yang berkaitan dengan 

masalah atau persoalan tersebut. Dengan 

demikian, pemahaman konsep peserta didik 

sangat penting dalam proses pemecahan 

masalah dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil observasi dan studi 

pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap 

beberapa siswa menunjukan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih 

kurang dalam menyelesaikan soal operasi 

pada bilangan real. Mengingat pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa, maka 

diperlukan suatu kajian yang lebih luas dan 

informasi-informasi yang memadai mengenai 

kemampuan pemecahan masalah dengan 

harapan tidak akan terjadi lagi kesulitan dalam 

proses pembelajaran berikutnya. Oleh karna 

itu, pada penelitian ini peneliti bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul 

“Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan Pemahaman Konseptual Siswa 

Materi Operasi Bilangan Rasional di Kelas X 

SMK Negeri 2 Pontianak”.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini merupkan metode penelitian deskriptif 

dengan bentuk penelitian survey. Kerlinger 

(Sugiyono, 2015: 13) mengemukakan bahwa, 

penelitian survey adalah penelitian yang 

dilakukan pada populasi besar maupun kecil, 

tetapi data yang dipelajari adalah data dari 

sampel yang diambil dari populasi tersebut, 

sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, 

distribusi, dan hubungan-hubungan antar 

variabel sosiologis maupun psikologis. Subjek 

dalam penelitian ini adalah Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan 

Teknik Audio Visual (TAV) SMK Negeri 2 

Pontianak. Untuk mengumpulkan data 

menggunakan teknik pengukuran dengan tes 

tertulis dan komunikasi langsung. Tes tertulis 

dalam penelitian ini berupa tes pemahaman 

konseptual dan tes kemampuan pemecahan 

masalah. Teknik komunikasi langsung berupa 

wawancara yang dilakukan pada sembilan 

siswa yang menjadi subjek penelitian untuk 

menggali lebih lanjut kemampuan pemecahan 

masalah berdasarkan pemahaman konseptual 

siswa. 

Tahap selajutnya data dianalisis dengan 

beberapa tahapan sebagai berikut: reduksi 

data, display (penyajian) data, penarikan 

kesimpulan dan verifikasi yang didapatkan 

dari hasis tes tertulis dan wawancara. Adapun 

prosedur dalam penelitian ini yaitu: 

Tahap Persiapan 

Langkah-langkah yang dilakukan pada 

tahap persiapan yaitu: (1) melaksanakan 

obsevasi ke SMK Negeri 2 Pontianak, (2) 
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menyusun desain penelitian, menyiapkan 

instrumen penelitian berupa kisi-kisi tes, soal 

tes, kunci jawaban, dan rubric penilaian, (3) 

melakukan seminar desain penelitian, (4) 

merevisi desain penelitian, (5) melakukan 

validasi instrumen, (6) melakukan uji coba 

soal, (7) merevisi instrument penelitian 

berdasarkan hasil validasi, (8) membuat surat 

izin untuk melakukan penelitian. 

Tahap Pelaksanaan 

Langkah-langkah yang dilakukan pada 

tahap pelaksanaan yaitu: (1) pemilihan subjek 

penelitian, (2) memberikan tes pemahaman 

konseptual dan pemecahan masalah, (3) 

menganalisis jawaban siswa, (4) melakukan 

wawancara kepada siswa yang masing-masing 

mewakili tingkat pemahaman konseptual 

siswa, (5) menganlisis data yang diperoleh, 

(6) menarik kesimpulan. 

Tahap Akhir 

Langkah-langkah yang dilakukan pada 

tahap akhir yaitu: (1) membuat laporan 

penelitian, (2) melakukan sidang hasil 

penelitian, (3) melakukan revisi hasil sidang. 

 

HASIL PENELITAIN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan pemahaman 

konseptual siswa materi operasi bilangan 

rasional bidang datar di kelas X SMK Negeri 

2 Pontianak. Pada penelitian ini diikuti oleh 

28 siswa kelas X SMK Negeri 2 Pontianak. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes pemahaman 

konseptual, tes kemampuan pemecahan 

masalah, dan wawancara. Tes pemahaman 

konseptual bidang datar berbentuk uraian 

terdiri dari 3 soal yang dibuat sesuai dengan 

indikator pemahaman konsep. Tes 

kemampuan pemecahan masalah berbentuk 

uraian terdiri dari 2 soal yang dibuat sesuai 

dengan indikator kemampuan pemecahan 

masalah.  Dalam kegiatan wawancara, peneliti 

mengungkapkan lebih lanjut mengenai 

kemampuan pemecahan masalah siswa untuk 

memperkuat jawaban siswa berdasarkan hasil 

tes tertulis yang telah dikerjakan. Pada bagian 

ini akan diuraikan mengenai hasil penelitian 

dan pembahasan. 

Langkah pertama dalam analisis data pada 

penelitian ini adalah memberikan skor dari tes 

pemahaman konseptual yang dikerjakan siswa 

berdasarkan pedoman penskoran. 

Pengelompokkan pemahaman konseptual 

berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Setelah pengelompokkan 

dilakukan, siswa dikelompokkan ke dalam 

masing-masing tingkat pemahaman konsep. 

Hasil pengelompokkan siswa berdasarkan 

hasil tes pemahaman konsep dapat dilihat dari 

Tabel 1 sebagai berikut:  

Tabel 1 Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Hasil Tes Pemahaman Konseptual 

Tingkat Pemahaman 

Konseptual 

Kode Siswa Jumlah Persentase 

Tinggi LAH, KAS, RWC, RH, DN 5 15, 87% 

Sedang UF, MRF, ESK, HU, YN, AS, ASR, 

KD, FR, SR, RF, EN, HK, YY, ABD, 

ZKR, AM 

17 68, 26% 

Rendah PRJ, ISM, ES, RI,YV, LE 6 15, 87% 

Jumlah siswa yang memiliki pemahaman 

konseptual tinggi berbeda dengan jumlah 

siswa yang memiliki pemahaman konseptual 

rendah dikarenakan 2 orang siswa dari 6 siswa 

yang dengan  jumlah skor paling rendah 

memiliki jumlah skor yang sama yaitu 15 

sehingga jumlah siswa yang memiliki 

pemahaman konseptual rendah berjumlah 5 

orang. 

 

Pembahasan 

Berikut ini akan dibahas hasil penelitian 

mengenai kemampuan pemecahan 

masalah berdasarkan pemahaman 

konseptual yang terbagi menjadi 3, yaitu 

pemahaman konseptual tingkat tinggi, 

pemahaman konseptual tingkat sedang, 

dan pemahaman konseptual tingkat 

rendah. 
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Kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan pemahaman konseptual 

tingkat tinggi 

Indikator memahami masalah 

Berdasarkan analisis pada soal nomor 1, 

diperoleh bahwa siswa mampu 

mengidentifikasi informasi penting terkait 

situasi yang dihadapi, siswa mampu 

menidentifikasi apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal nomor 1, ketika 

diwawancarai siswa bisa menyebutkan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 

soal nomor 1, siswa menyebutkan yang 

diketahui dari soal nomor 1 yaitu untuk 

membuat baju diperlukan seperlima bagian 

kain yang panjangnya 10 meter, untuk 

membuat celana diperlukan setengah bagian 

dari kain yang panjangnya 5 meter. 

Sebenarnya siswa mengetahui apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal, akan tetapi 

siswa tidak menuliskannya pada lembar 

jawaban. Hal ini diduga karena siswa tidak 

terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan pada lembar jawaban 

ketika menyelesaikan suatu soal dan 

berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 

ditemukan bahwa guru tidak mengarahkan 

siswa untuk menulisksan apa yang ditanyakan 

dan apa yang diketahui dari soal sehingga 

mereka tidak menuliskannya padahal mereka 

mengetahui apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal. 

Kemudian hasil analisis pada soal nomor 

2, ditemukan juga bahwa siswa mampu 

mengidentifikasi informasi penting terkait 

situasi yang dihadapi, siswa mampu 

menidentifikasi apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal nomor 2, ketika 

diwawancarai siswa juga bisa menyebutkan 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dari soal nomor 2, siswa menyebutkan apa 

yang diketahui yaitu untuk membuat satu 

meja modalnya sebesar Rp 150.000,00 

kemudian siswa juga mengetahui harga jual 

meja sebesar Rp 250.000,00 dan siswa juga 

mengetahui perusahaan mampu memproduksi 

20 meja perhari dengan mempekerjakan 5 

orang karyawan.   Peneliti menduga penyebab 

dari hal ini juga sama, yaitu siswa tidak 

terbisa menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan pada lembar jawaban ketika 

menyelesaikan suatu soal sehingga mereka 

tidak menuliskannya padahal mereka 

mengetahui apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal. 

Indikator menyusun rencana pemecahan 

masalah 

Berdasarkan analisis pada soal nomor 1, 

diperoleh bahwa siswa bisa menyusun rencana 

pemecahan masalah. Pertama siswa 

menentukan panjang kain yang diperlukan 

untuk menbuat 1 baju, kemudian mencari 

panjang kain yang diperlukan untuk membuat 

1 celana, setelah pangan kain untuk membuat 

1 baju dan 1 celana didapat, ia 

menjumlahkannya dan mengalikannya dengan 

30. Kemudian  hasil analisis pada  soal nomor 

2, diperoleh bahwa siswa bisa menyusun 

rencana pemecahan masalah  

Indikator melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

Berdasarkan hasil analisis pada soal 

nomor 1, diperoleh bahwa siswa bisa 

melaksanakan rencana pemecahan masalah 

secara tepat, ia menentukan panjang kain yang 

diperlukan untuk membuat 1 baju dengan cara 

mengalikan 1/5 dengan 10 sehingga didapat 

panjang kain yang diperlukan untuk membuat 

1 baju yaitu 2 meter, kemudian untuk 

menentukan panjang kain yang diperlukan 

untuk membuat 1 celana dengan cara 

mengalikan ½ dengan 5 sehingga didapat 

panjang kain yang diperlukan untuk membuat 

1 celana yaitu 2
1

2
 meter, setelah itu ia 

menjumlahkan panjang kain untuk membuat 1 

baju dan 1 celana lalu mengalikannya dengan 

30 sehingga didapatlah panjang kain yang 

diperlukan untuk membuat 30 pasang pakaian 

yaitu 135 meter. Ada juga siswa yang bisa 

menyusun rencana pemecahan masalah tetapi 

dalam pelaksanaanya tidak tepat sehingga 

hasilnya salah. Siswa yang salah dalam 

pelaksanaan rencana pemecahan masalah 

disebabkan karena untuk mendapatkan 

panjang kain yang diperlukan untuk membuat 

satu baju, mereka membagi 1/5 dengan 10 

sehingga hasilnya 50 meter, demikian pula 

untuk mendapatkan panjang kain yang 

diperlukan untuk membuat 1 celana, mereka 

membagi ½ dengan 5 sehingga hasilnya 10 
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meter, karena panjang kain yang diperlukan 

untuk membuat 1 baju dan 1 celana tidak tepat 

sehingga hasil akhirnya yaitu untuk mencari 

panjang kain yang dibutuhkan untuk membuat 

30 pasang pakaian menjadi tidak tepat juga. 

Kemudian hasil analisis pada soal nomor 

2, diperoleh bahwa siswa tidak ada yang 

menjawab dengan tepat. Siswa sudah bisa 

menentukan keuntungan penjualan 1 buah 

meja, kemudian ia mengalikan keuntungan 1 

buah meja dengan 5 yang seharusnya 

dikalikan dengan 20 sehingga hasil akhirnya 

menjadi tidak tepat. Kemudian ada siswa yang 

langsung mengalikan harga jual meja dengan 

20, lalu ia membagi hasilnya dengan 5, 

kemudian hasil pembagiannya itu dibagi lagi 

dengan 1/6, lalu hasilnya dibagi dengan 30. 

Siswa tidak menentukan total modal awal 

sehingga hasil yang didapat tidak tepat. 

Indikator memeriksa kembali 

Berdasarkan analisis pada soal nomor 1, 

diperoleh bahwa tidak ada siswa yang 

menuliskan kesimpulan dari jawaban nomor 

1, siswa hanya menuliskan hasil dari 

perhitungan langkah-langkah yang ia lakukan 

untuk menjawab soal nomor 1, berdasarkan 

hasil wawancara siswa merasa yakin dengan 

jawabannya tetapi ia tidak mengecek kembali 

kembali setiap langkah yang ia tuliskan, 

kemudian ada siswa yang merasa tidak yakin 

dengan jawabannya tetapi ia ada melakukan 

pengecekan kembali langkah yang ia tuliskan 

walaupun tidak semua langkah yang ia cek 

kembali, kemudian ada juga siswa yang tidak 

yakin dengan jawabannya dan tidak mengecek 

kembali setiap langkah yang ia tuliskan. 

Kemudian hasil analisis pada soal nomor 

2, diperoleh bahwa tidak ada siswa yang 

menuliskan kesimpulan dari jawaban nomor 

2, siswa hanya menuliskan hasil dari 

perhitungan langkah-langkah yang ia lakukan 

untuk menjawab soal nomor 2, berdasarkan 

hasil wawancara siswa merasa tidak yakin 

dengan jawabannya dan tidak mengecek 

kembali setiap langkah yang ia tulikan, 

kemudian ada siswa yang merasa tidak yakin 

dengan jawabannya tetapi ia ada melakukan 

pengecekan kembali langkah yang ia tuliskan 

walaupun tidak semua langkah yang ia cek 

kembali, kemudian ada juga siswa yang tidak 

yakin dengan jawabannya dan tidak mengecek 

kembali setiap langkah yang ia tuliskan. 

Peneliti menduga siswa tidak menuliskan 

kesimpulan jawaban karena siswa tidak 

terbiasa menuliskan kesimpulan jawaban pada 

lembar jawaban, siswa hanya menuliskan 

hasil dari perhitungan dari langkah-langkah 

yang mereka rencanakan untuk menyelesaikan 

masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan pemahaman konseptual 

tingkat sedang 

Indikator memahami masalah 

Berdasarkan analisis pada soal nomor 1, 

diperoleh siswa mampu mengidentifikasi 

informasi penting terkait situasi yang 

dihadapi, siswa mampu menidentifikasi apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 

soal nomor 1 tetapi tidak lengkap, terdapat 

juga siswa yang tidak menjawab sama sekali 

pada soal nomor 1, ketika diwawancarai siswa 

bisa menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan sedangkan siswa yang tidak 

menjawab sama sekali ketika diwawancarai ia 

bisa menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan tetapi tidak lengkap. Hal ini 

diduga karena siswa tidak terbiasa menuliskan 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

pada lembar jawaban ketika menyelesaikan 

suatu soal dan berdasarkan hasil wawancara 

dengan siswa ditemukan bahwa guru tidak 

mengarahkan siswa untuk menulisksan apa 

yang ditanyakan dan apa yang diketahui dari 

soal sehingga mereka tidak menuliskannya 

padahal mereka mengetahui apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal, 

sedangkan siswa yang tidak menjawab sama 

sekali ketika diwawancarai penyebab ia tidak 

menjawab soal nomor 1 karena ia tidak tahu 

untuk menjawab soal tersebut. 

Kemudian hasil analisis pada soal nomor 

2, ditemukan bahwa siswa mampu 

mengidentifikasi informasi penting terkait 

situasi yang dihadapi, siswa mampu 

menidentifikasi apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal nomor 2 tetapi tidak 

lengkap. Siswa menuliskan modal 1 buah 

meja dan harga jual 1 buah meja, tetapi ia 

tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari 

soal nomor 2, ketika diwawancarai ia bisa 
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menyebutkan apa yang diketahui tetapi tidak 

lengkap dan apa yang ditanyakan, dan ada 

juga siswa yang tidak bisa menyebutkan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 

soal nomor 2, ketika diminta untuk 

menyebutkan apa yang diketahui dari soal, ia 

menyebutkan apa yang ditanyakan dari soal 

nomor 2. Peneliti menduga penyebab dari hal 

ini juga sama, yaitu siswa tidak terbisa 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada lembar jawaban ketika 

menyelesaikan suatu soal sehingga mereka 

tidak menuliskannya padahal mereka 

mengetahui apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal. 

Indikator menyusun rencana pemecahan 

masalah 

Berdasarkan analisis pada soal nomor 1, 

diperoleh bahwa siswa bisa menyusun rencana 

pemecahan masalah. Pertama siswa 

menentukan panjang kain yang diperlukan 

untuk menbuat 1 baju, kemudian mencari 

panjang kain yang diperlukan untuk membuat 

1 celana, setelah pangan kain untuk membuat 

1 baju dan 1 celana didapat, ia 

menjumlahkannya dan mengalikannya dengan 

30. Pada soal nomor satu terdapat juga siswa 

yang tidak bisa menyusun rencana pemecahan 

masalah, ia tidak menjawab soal nomor satu, 

berdarkan hasil wawancara ia tidak menjawab 

soal nomor 1 karena ia tidak tahu cara untuk 

menjawabnya. 

Kemudian hasil analisis pada soal nomor 

2, diperoleh bahwa siswa bisa menyusun 

rencana pemecahan masalah. Pertama siswa 

menentukan jumlah harga jual 20 meja, 

kemudian mencari gaji masing-masing 

karyawan. 

Indikator melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

Berdasarkan analisis pada soal nomor 1, 

diperoleh bahwa dalam melaksanakan rencana 

pemecahan masalah siswa keliru dalam 

menentukan panjang kain yang diperlukan 

untuk membuat 1 baju dan 1 celana, siswa 

yang salah dalam pelaksanaan rencana 

pemecahan masalah disebabkan karena untuk 

mendapatkan panjang kain yang diperlukan 

untuk membuat satu baju, mereka membagi 

1/5 dengan 10 sehingga hasilnya 50 meter, 

demikian pula untuk mendapatkan panjang 

kain yang diperlukan untuk membuat 1 

celana, mereka membagi ½ dengan 5 sehingga 

hasilnya 10 meter, karena panjang kain yang 

diperlukan untuk membuat 1 baju dan 1 

celana tidak tepat sehingga hasil akhirnya 

yaitu untuk mencari panjang kain yang 

dibutuhkan untuk membuat 30 pasang pakaian 

menjadi tidak tepat juga. 

Kemudiaan hasil analisis pada soal 

nomor 2, diperoleh bahwa siswa yang 

memiliki pemahaman konseptual tingkat 

sedang tidak ada yang menjawab denagn 

tepat, dalam pelaksanaan rencana pemecahan 

masalah, pertama siswa menentukan jumlah 

uang yang didapat dari penjualan 20 meja 

yaitu Rp5.000.000,00, tetapi siswa tidak 

menentukan jumlah uang yang didapat dari 

penjualan meja selama 1 bulan (30 hari), 

kemudian siswa tidak menentukan jumlah 

modal yang diperlukan untuk membuat meja 

selama 1 bulan (30 hari). Hasil penjualan 20 

meja siswa membaginya dengan 5, kemudian 

hasil pembagiannya itu dibagi lagi dengan 1/6, 

lalu hasilnya dibagi dengan 30, sehingga hasil 

akhirnya untuk menentukan gaji yang diterima 

masing-masing karyawan menjadi tidak tepat. 

Kemudian ada juga siswa yang melaksanakan 

rencana pemecahan masalah hanya sampai 

mencari jumlah uang hasil penjualan meja 

dalam 1 hari. 

Indikator memeriksa kembali 

Berdasarkan analisis pada soal nomor 1, 

diperoleh bahwa tidak ada siswa yang 

menuliskan kesimpulan dari jawaban nomor 

1, siswa hanya menuliskan hasil dari 

perhitungan langkah-langkah yang ia lakukan 

untuk menjawab soal nomor 1, berdasarkan 

hasil wawancara siswa merasa yakin dengan 

jawabannya dan ada mengecek kembali 

langkah yang ia tuliskan, kemudian ada siswa 

yang merasa yakin dengan jawabannya tetapi 

ia tidak mengecek kembali langkah yang ia 

tulisakan untuk menjawab soal nomor 1, 

kemudian ada juga siswa yang tidak 

menjawab sama sekali sehingga pada 

indikator memriksa kembali tidak terpenuhi. 

Kemudian hasil analisis soal nomor 2, 

diperoleh bahwa tidak ada siswa yang 

menuliskan kesimpulan dari jawaban nomor 
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2, siswa hanya menuliskan hasil dari 

perhitungan langkah-langkah yang ia lakukan 

untuk menjawab soal nomor 2, berdasarkan 

hasil wawancara siswa merasa tidak yakin 

dengan jawabannya tetapi ada mengecek 

kembali setiap langkah yang ia tuliskan, 

kemudian ada juga siswa yang merasa kurang 

yakin dengan jawabannya dan ia tidak 

melakukan pengecekan kembali langkah-

langkah yang ia tuliskan. Peneliti menduga 

siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban 

karena siswa tidak terbiasa menuliskan 

kesimpulan jawaban pada lembar jawaban, 

siswa hanya menuliskan hasil dari perhitungan 

dari langkah-langkah yang mereka rencanakan 

untuk menyelesaikan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan pemahaman konseptual 

tingkat rendah 

Indikator memahami masalah 

Berdasarkan analisis pada soal nomor 1, 

diperoleh bahwa siswa belum mampu 

mengidentifikasi informasi penting terkait 

situasi yang dihadapi, siswa belum mampu 

menidentifikasi apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal nomor 1, pada 

siswa yang memiliki pemahaman konseptual 

tingkat rendah ini untuk jawaban nomor 1 

tidak ada yang menjawab sama sekali atau 

kosong, ketika diwawancarai penyebab 

mereka tidak menjawab sama sekali karena 

mereka tidak tahu dan belum terlalu mengerti 

untuk menyelesaikan soal nomor 1. Setelah 

digali melalui wawancara siswa bisa 

menyebutkan apa yang diketahui tetapi tidak 

lengkap, siswa juga tidak bisa membedakan 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

karena ketika diarahkan untuk menyebutkan 

apa yang diketahui mereka menyebutkan apa 

yang ditanyakan dari soal nomor 1. Hal ini 

diduga karena siswa tidak terbiasa menuliskan 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

pada lembar jawaban ketika menyelesaikan 

suatu soal dan berdasarkan hasil wawancara 

dengan siswa ditemukan bahwa guru tidak 

mengarahkan siswa untuk menulisksan apa 

yang ditanyakan dan apa yang diketahui dari 

soal sehingga mereka tidak menuliskannya 

padahal mereka mengetahui apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. 

Kemudian ada juga siswa yang tidak bisa 

menyebutkan apa yang diketahui, tetapi bisa 

menyebutkan  apa yang ditanyakan dari soal 

nomor 1 walaupun secara tidak lengkap, hal 

ini dikarenakan siswa tidak mengerti untuk 

menjawab soal nomor 1. 

Kemudian hasil analisis pada soal nomor 

2, ditemukan bahwa ada siswa yang 

menuliskan apa yang diketahui tetapi tidak 

lengkap, ia menuliskan modal 1 buah meja, 

harga jual 1 buah meja, dan keuntungan dari 

penjualan 1 buah meja, tetapi ia tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan dari soal 

nomor, ketika diwawancarai siswa bisa 

menyebutkan apa yang diketahui tetapi tidak 

lengkap dan apa yang ditanyakan. Kemudian 

ada juga siswa yang keliru ketika diarahkan 

untuk menyebutkan apa yang diketahui siswa 

justru menyebutkan apa yang ditanyakan pada 

soal nomor 2, ada juga siswa yang sama sekali 

tidak bisa menyebutkan apa yang diketahui 

dari soal nomor 2, ketika diarahkan untuk 

menyebutkan apa yang diketahui dari soal 

nomor 2, ia menyebutkan apa yang ditanyakan 

dari soal nomor 2. Siswa tidak menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

peneliti menduga penyebab dari hal ini juga 

sama, yaitu siswa tidak terbisa menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 

lembar jawaban ketika menyelesaikan suatu 

soal sehingga mereka tidak menuliskannya 

padahal mereka mengetahui apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 

walaupun tidak secara lengkap. 

Indikator menyusun rencana pemecahan 

masalah 

Berdasarkan analisis pada soal nomor 1, 

siswa yang memiliki pemahaman konseptual 

tingkat rendah tidak ada yang bisa menyusun 

rencana pemecahan masalah dari soal nomor 

1, ini terlihat dari lembar jawaban mereka 

yang kosong, setelah diwawancarai mereka 

juga tidak bisa menyebutkan sebuah rencana 

untuk menyelesaikan soal no mor 1,  

penyebab mereka tidak bisa menyusun 

rencana pemecahan masalah karena mereka 

tidak mengerti atau tidak tahu cara untuk 

menjawab soal nomor 1. 

Kemudian hasil analisis pada soal nomor 

2,  diperoleh bahwa siswa pertama 
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menentukan keuntungan yang didapat dari 

penjualan 1 buah mejalalu  menentukan 

keuntungan yang didapat dari penjualan 20 

buah meja, kemudian menentukan jumlah 

keuntungan yang didapat dalam 1 bulan dan 

terakhir menentukan gaji masing-masing 

karyawan. Siswa yang lain tidak menjawab 

pada lembar jawaban soal nomor 2, setelah 

diwawancarai mereka juga tidak bisa 

menyusun rencana pemecahan masalah untuk 

nomor 2. 

Indikator melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

Berdasarkan analisis pada soal nomor 1, 

dikarenakan pada indikator menyusun rencana 

pemecahan masalah tidak ada siswa yang bisa 

menyusun rencana pemecahan masalah, maka 

pada indikator melaksanakan rencana 

pemecahan masalah pada soal nomor 1 

menjadi tidak terpenuhi. 

Kemudian analisis pada soal nomo 2, 

diperoleh bahwa siswa bisa melaksanakan 

rencana pemecahan masalah dengan tepat. 

Pertama siswa menentukan keuntungan dari 

penjualan 1 buah meja yaitu Rp100.000,00 

kemudian menentukan keuntungan dari 

penjualan 20 buah meja yaitu Rp2.000.000,00 

lalu ia mencari keuntungan dari penjualan 

meja selama 1 bulan (30 hari) maka diperoleh 

keuntungannya yaitu Rp60.000.000,00 

terakhir siswa membagi keuntungan dengan 6 

dan membaginya lagi dengan 5 sehingga 

didapat gaji yang diterima masing-masing 

karyawan yaitu sebesar Rp2.000.000,00 per 

orang. Kemudian untuk siswa yang tidak bisa 

menentukan rencana pemecahan masalah 

maka pada indikator melaksanakan rencana 

pemecahan masalah menjadi tidak terpenuhi. 

Siswa tidak bisa menentukan menentukan 

rencana pemecahan masalah dikarenakan 

siswa tidak tahu cara untuk menyelesaikan 

permasalahan pada soal yang diberikan. 

Indikator memeriksa kembali 

Berdasarkan analisis pada soal nomor 1, 

diperoleh bahwa tidak ada siswa yang 

menuliskan kesimpulan dari jawaban nomor 

1. Pada siswa yang memiliki pemahaman 

konseptual tingkat rendah ini tidak 

menuliskan jawaban pada lembar jawaban 

yang disediakan sehingga pada indikator 

memeriksa kembali untuk soal nomor 1 tidak 

terpenuhi. 

Kemudian berdasarkan analisis pada soal 

nomor 2, diperoleh bahwa tidak ada siswa 

yang menuliskan kesimpulan dari jawaban 

nomor 2, berdasarkan hasil wawancara siswa 

merasa yakin dengan jawabannya dan ada 

mengecek kembali langkah-langkah yang ia 

tuliskan, peneliti menduga siswa tidak 

menuliskan kesimpulan jawaban karena siswa 

tidak terbiasa menuliskan kesimpulan jawaban 

pada lembar jawaban, siswa hanya 

menuliskan hasil dari perhitungan dari 

langkah-langkah yang mereka rencanakan 

untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan 

untuk siswa yang lain tidak menulisakan 

jawaban pada lembar jawaban yang 

disediakan sehingga untuk indikator 

memeriksa kembali pada soal nomor 2 tidak 

terpenuhi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

wawancara, dan pembahasan, kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan pemahaman 

konseptual siswa materi operasi bilangan 

rasional tingkat tinggi, sedang, dan rendah 

memiliki berbagai macam perbedaan. Secara 

lebih rinci, dapat disimpulkan bahwa: (1) 

siswa yang memiliki pemahaman konseptual 

tingkat tinggi mampu memahami masalah, 

mampu meyusun rencana pemecahan 

masalah, mampu melaksanakan rencana 

pemecahan masalah, dan belum mampu 

memeriksa kembali, (2) siswa yang memiliki 

pemahaman konseptual tingkat sedang 

mampu memahami masalah tetapi tidak 

sebaik siswa yang pemahaman konseptualnya 

tinggi, mampu menyusun rencana pemecahan 

masalah tetapi tidak sebaik siswa yang 

pemahaman konseptualnya tinggi, mampu 

melaksanakan rencana pemecahan masalah 

tetapi tidak sebaik siswa yang pemahaman 

konseptualnya tinggi, dan belum mampu 

memeriksa kembali, (3) siswa yang memiliki 

pemahaman konseptual tingkat rendah belum 

mampu memahami masalah, belum mampu 

menyusun rencana pemecahan masalah, 

belum mampu melaksanakan rencana 
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pemecahan masalah dan belum mampu 

memeriksa kembali. 

Saran 

Beberapa saran yang diajukan peneliti 

berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: (1) pada saat 

penelitian berlangsung, diharapkan peneliti 

bisa mengjondisikan suasana di dalam kelas 

agar lebih kondusif, (2) sebelum 

melaksanakan penelitian, sebaiknya peneliti 

meminta kesediaan guru mata pelajaran untuk 

ikut serta dalam mengawasi siswa saat 

penelitian berlangsung agar suasana kelas 

menjadi lebih kondusif, (3) penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam 

menerapkan sosal soal materi operasi bilangan 

rasional yang berkaitan dengan kemampuan 

pemecahan masalah, (4) bagi peneliti lainnya, 

disarankan agar melakukan penelitian lanjutan 

dalam upaya meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dan pemahaman 

konseptual operasi bilangan rasional. 
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